5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Cakra Guna Cipta

Kabupaten Malang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Seluruh buruh pabrik rokok PT. Cakra Guna Cipta di Kabupaten
Malang mengalami kasus Low Back Pain, dengan intensitas ringan
sebanyak 30,85% atau 29 orang, sedangkan 65 orang atau 69,15%
mengalami intensitas yang berat. Low Back Pain pada buruh pabrik
rokok PT. Cakra Guna Cipta disebabkan oleh faktor usia serta durasi
kerja yang lama.

Posisi duduk yang digunakan oleh buruh pabrik PT. Cakra Guna
Cipta di Kabupaten Malang, sebagian besar sudah dalam posisi
duduk yang benar yakni 88,30% atau 83 orang, sedangkan sebagian
lainnya 11,70% atau 11 orang menggunakan posisi duduk yang
salah.

Tidak ada hubungan antara posisi duduk pada buruh pabrik rokok
PT. Cakra Guna Cipta di Kabupaten Malang dengan Intensitas Low
Back Pain yang dialami buruh pabrik, terbukti dengan hasil analisa
data yang menunjukkan nilai p value sebesar 0,087 >a (0,05) dari

nilai Contingency Coeficient tabel = 0,399.
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Saran
Dengan adanya fakta yang telah disebutkan, diharapkan dapat
memberikan masukan untuk terus mengembangkan ilmu
keperawatan komunitas dan mengembangkan pengetahuan tentang
Low Back Pain.
Bagi Institusi Program Studi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana,
kepustakaan dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya tentang keperawatan komunitas mengenai hubungan
posisi duduk terhadap intensitas low back pain pada buruh, serta
dapat pula dijadikan data dasar untuk penelitian lebih lanjut.
Bagi Instansi/ Pabrik
Diharapkan dapat menigkatkan perannya dalam promosi kesehatan
khususnya dalam meningkatkan pengetahuan informasi pada buruh
tentang hubungan low back pain terhadap kesehatan.
Bagi Responden
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan motivasi buruh pabrik rokok untuk memperbaiki posisi duduk
dan selalu melakukan peregangan atau pelemasan otot maupun
sendi pada punggung saat sebelum memulai bekerja dan saat jam

istirahat sehingga dapat meringankan masalah low back pain.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk mendapatkan hasil penelitian lebih objektif pada posisi duduk
sebaiknya diteliti dengan observasi posisi duduk responden yang
sesuai standar kesehatan dalam waktu yang cukup lama, sedangkan
untuk intensitas nyeri baiknya juga diteliti tentang durasi dan

frekuensi nyeri tersebut.
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